BAB III

AKTUALISASI KESEHATAN MENTAL ISLAMI DALAM KELUARGA

A. Keluarga sebagai Pusat Pembinaan Kesehatan Mental Islami

Dunia ini diisi oleh berbagai macam pasangan (jodoh) makhluk Allah Swt.
Diantara makhluk Allah tersebut, manusialah yang termulia; dijadikannya sebagai
penguasa (khalifah) di muka bumi ini. Meskipun demikian, mereka tidak akan mendapat
ketenangan dan kebahagiaan tanpa didampingi oleh jodohnya. Memang Allah sengaja
menanamkan rasa cinta ke pada lawan jenis ke dalam diri setiap manusia. Kaum wanita
tertarik kapada kaum pria begitu juga sebaliknya kaum pria tertarik kepada kaum wanita.
Kedua jenis ini salng membutuhkan untuk mendapatkan ketenangan dan kasihsayang dan
melalui kedua jenis ini pula manusia berkembangbiak dari satu generasi ke generasi
berikutnya.

Salah satu tujuan berkeluarga yang terpenting menurut Islam adalah untuk
melanjutkan keturunan dan menciptakan generasi penerus yang muslim dan ta’at kepada
Allah Swt. Di dalam Al Qur’anl digambarkan bagaimana nabi Ibrahim dan nabi Zakaria
memohon dengan sangat agar diberi keturunan yang bakal mewarisi dalam penyampaian
tugas risalah kepada umat manusia. Dengan demikian secara langsung dapat dikatakan
bahwa salah satu tujuan berkeluarga adalah untuk mewujudkan manusia-manusia yang
mau berserah diri kepada Allah Swt dan menjalankan tugasnya sebagai khalifah Allah
Swt dengan baik di atas jagad raya ini.

Dengan demikian keluarga (terutama anak-anak) perlu mendapat pembinaan ke

arah yang baik dan sehat baik fisik maupun mental. Dan keluarga sebagai lingkungan
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awal dan pusat pembinaan anak, disadari atau tidak akan langsung berpengaruh terhadap
perkembangan anak. Oleh sebab itu situasi yang baik dan harmonis harus diciptakan
dalam keluarga, sedangkan untuk menciptakan suasana yang harmonis itu dituntut
adanya kesadaran dan usaha dari kedua orangtua scbagai penanggungjawab
rumahtangga.

1. Peranan dan Tanggungjawab Keluarga

Sulit rasanya untuk menentukan siapa yang sangat berperan di dalam
pembinaan kesehatan mental anggota keluarga (terutama anak-anak), apakh ibu atau
ayah? Dilihat dari segi dekat dan banyak waktu bersama anak-anak, maka ibulah
yang terdekat dan terbanyak waktu bersama anak-anak. Maka dari itu, ibulah yang
sangat berperan dalam pembinanaan kesehatan mental dan pendidikan terhadap anak-
anaknya. Maka dari itu, seorang ibu harus mengetahui apa yang harus diperankan
secara penuh sebagai pembina dan pendidik yang bertanggungjawab. (Aliah
Schliefer, 1988, him.34) '

Ibu merupakan orang yang melahirkan, mengasuh dan mendidik anak sejak ia
lahir ke dunia, malah jauh sebelum lahir, ibu sealu menjaga kesehatannya demi
pertumbuhan dan perkembangan buah hatinya yang dikandung itu. Mengingat posisi
ibu yang demikian sudah pantasnya ibu diberi julukan dengan “ibu adalah sekolah”
(Hamid, t.t., him.87). Sebagai sekolah , ibu tentu saja menjadi sumber pembentukan
kepribadian , sikap, akhlak yang luhur dan sebagai sumber motivasi agar anak lebih
kreatif dalam hidupnya, baik di rumah, sekolah maupun di dalam masyarakat.

Bagi wanita yang bekerja harus dapat membagi waktu yaitu sebagai ibu di

rumah dan sebagai pekerja/karyawati di kantor, guru di sekolah atau dimana saja dia
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bekerja. Keadaan ini kadang-kadang menimbulkan keluh kesah yang kurang
menyenangkan. Seorang karyawati harus menjaga diri dari perbuatan tercela, ia harus
dapat menjalankan tugas dengan baik dan sekaligus mampu membina putra putrinya
ke arah yang sehat, baik jasmani maupun rohani (mental). Dalam hal ini suami harus
mempunyai pengertian bahwa pada hakikatnya isteri bekerja ﬁalah untuk membantu
suami justru itu tanggungjawab di rumahtangga harus dipikul bersama, suami
hendaknya memberi dukungan dan pengertian kepada isterinya dalam menyumbang
tenaga/karyanya.

Dilihat dari segi kepemimpinan, ayah berkedudukan sebagai pemimpin dalam
keluarga karena telah dianugerahkan oleh Allah beberapa kelebihan jika
dibandingkan dengan anggota keluarga yang lain (isteri dan anak-anaknya).
Ditetapkannya ayah sebagai pemimpin, sekaligus sebagai pembina kesehatan mental
terhadap keluarga. Allah telah menjelaskan tentang kelebihan-kelebihan yang
diberikan kepada laki-laki daripada wanita, dalam firmanNya:
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Artinya : “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita) dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian daripada harta mereka. (An
Nisaa : 34)
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Kedudukan ayah sebagai pemimin keluarga, bukan hanya semataQ-mata
berkewajiban menyediakan nafkah, akan tetapi juga harus dapat membina anggota
keluarganya menjadi individu-individu yang sehat mentalnya melalui pembentukan
kualitas pribadinya dalam berbagai segi. Maka justru karena itu ayah harus menjadi
panutan atau suri tauladan bagi anggota keluarganya.

Bagi anak-anak yang belum sekolah, dalam pandangannya ayah adalah
manusia yang ideal, yang pada gilirannya dapat membawa kepada pemikiran seolah-
olah ayahnya itu adalah Tuhan. Kedudukan ayah dalam pribadi anak sungguh
mengagumkan sebagai orang yang sempurna dan tidak akan mati. Akan memandang
orangtuanya dengan khayalannya bukan atas dasar kenyataan yang ada dan ini
merupakan pertumbuhan awal dari rasa agama. (Zakiah Daradjat, 1973, hlm.50).

Dengan demikian ayah harus menyadari bahwa setiap ucapan dan tindakannya
selalu berpengaruh terhadap anak-anaknya, ja dituntut selain menunaikan tugasnya
sebagai pengendali rumahtangga, juga.ia agar dapat menjadi tempat identifikasi yang
baik untuk anak-anaknya di setiap kesempatan.

Peran ayah dan ibu akan ditiru oleh anak-anaknya, anak laki-laki secara
alamiah cenderung lebih memperhatikan peran ayah, sedangkan anak perempuan
lebih memperhatikan peran ibunya. Peran ayah bukan saja di sekitar keluarga, tetapi
masih banyak peran di luar keluarga seperti berbagai peran di lembaga sosial yang
juga tidak luput dari perhatian anak-anak. Justru itu pada saat-saat tertentu anak
didorong untuk ambil bagian dalam tugas-tugas sosial, terutama yang berkaitan

langsung dengan masalah anak (remaja).
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran orangtua (ayah dan ibu)
dalam membina kesehatan mental anggota keluarga adalah sangat besar, oleh karena
itu anak perlu dilatih secara bertahap menurut pertumbuhan dan perkembangan
mereka yaitu antaralain :

a. Dari segi kebersihan
Mencakup kebersihan badan, pakaian, makanan, bicara dll

b. Dari segi tertib/disiplin
Mencakup : tertib/disiplin bangun atau tidur, belajar atau istirahat, pergaulan atau
olahraga dll

¢. Dari segi tanggungjawab

Mencakup tanggungjawab terhadap pekerjaan yang diserahkan kepadanya,

program yang disusunnya, sekolah yang dipilihnya dil.

Ketiga segi tersébut perlu dimodifikasikan menurut perkembangan anak, misalnya
dari segi kebersihan bicara, pada tahap awal sekali anak dilatih kefasihan dalam
pengungkapan kata-kata, setelah itu dibiasakan berbicara dengan lembut, tidak
membentak-bentak, sopan, terutama dengan orangtua atau orang yang lebih tua daripada
anak tersebut, bersih dari dusta, mengupat, mencaci dan menfitnah serta akhirnya semua
ucapan diharapkan mengandung makna yang bermanfaat bagi dirinya dan bagi lawan
bicaranya. Dengan demikian ia dengan mudah menyesuaikaﬁ diri dengan sesama
manusia dan dengan Allah Swt, begitu juga dengan segi-segi lainnya.

Ayah sebagai pemimpin rumahtangga harus dapat menjaga keutuhan
rumahtangganya, dengan utuhnya rumahtangga, kesehatan mental keluarganya akan

mudah tercapai. Suatu keluarga dapat utuh, bila di dalamnya tidak terdengar keributan
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anatara suami-isteri, anak-anak atau oranglain yang ikut bersamanya. Maka suami
sebagai pemimpin rumahtangga selalu memberikan kasihsayang kepada seluruh anggota
keluarga, begitu juga sebaliknya, tentu saja anggota keluarga akan membalas kasihsayang
yangltulus pula kepadanya dan kepada sesama anggota keluarga yang lain, di sini ada
semacam hukum kausalitas (sebab akibat), seperti sabda Nabi Saw berikut ini :

(4o BEe) aa Y as Y (e

Artinya : “ Barangsiapa yang tidak menyayangi (oranglain), maka ia tidak menyayangi.
(H. Muttafaq’alaih).
. Dasar-dasar Penyesuaian diri di dalam Keluarga

Keadaan keluarga lebih- dahulu ditinjau dari keadaan suami isteri yang
mengemudikannya. Masing-masing mempunyai peranan yang sama kuatnya untuk
menyelenggarakan kesejahteraan hidup keluarga tersebut. Oleh karena itu dasar-dasar
perkawinan itu harus kuat agar dapat memberikan yang terbaik bagi pembinaan keluarga
yang sehat.

Perkawinan yang hanya berdasrkan suasana romantis saja belum tentu dapat
mcnjamiﬁ kehidupan keluarga bahagia. Kesesuaian antara suami isteri tergantung latar
belakang masing-masing dan sikap mereka terhadap kehidupan masa depan mereka.
Yang penting adalah kesiapsediaan dan kematangan jasmaniah, rohaniah dan sosial dari
kedua belah pihak untuk membina keluarga bahagia, wajar, sehat dan serasi.

Oleh sebab itu pemilihan jodoh tidak boleh dianggap sepele. Islam memberi
beberapa kriteria dalam pemilihan calon teman hidup, seperti sabda Rasulullah sebagai

berikut ini ;
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Artinya: “Biasanya wanita itu dinikahi karena empat faltor yaitu karena hartanya,

kedudukannya, kecantikannya dan agamanya. Maka pilihlah yang beragama, semoga
anda berbahagia.” (H.R. Muslim)

Dari keempat kriteria tersebut, hanya kriteria agama yang dapat menjamin
seseorang itu berhasil membina rumahtangga bahagia. Sedangkan kriteria yang lain
hanya berfungsi sebagai pelengkap saja, malah kadang-kadang dapat membawa dampak
negatif, terutama bagi pasangan yang tidak sama derajatnya.

Mencari pasangan yang sesuai seperti yang digambarkan di atas memang sangat
sulit, oleh sebab itu diperlukan penyesuaian diri artinya meskipun dalam diri masing-
masing pasangan suami isteri berbeda latar belakang pribadinya, namun dapat diatasi
dengan adanya kemauan pada suami/isteri untuk menyesuaikan diri, apalagi sebelum
menjadi suami isteri (menikah) sudah bertekad untuk mengerti dan saling menyesuaikan
diri berarti sebagian kesulitan-kesulitan yang timbul dalam perkawinan sudah dapat
diatasi. Menurut Zakiah Daradjat saling pengertian anatara suami isteri sangat diperlukan
dan bukanle_ih, yang menyangkut kepribadian saja, akan tetapi sampai kepada keluarga dan
segala sesuatu yang pernah dilalui oleh masing-masing suami isteri. (Daradjat, 1984,
him.8).

Lebih lanjut beliau menyimpulkan bahwa semua pengalaman yang dilalui waktu
kecil pun mempunyai pengaruh dalam kepribadian seseorang dan dapat menentukan
sikap, tindakan dan cara menghadapai persoalan hidup keluarga dalam memahami latar

belakang, sikap dan tingkahlaku isteri atau snami agar dapat dimengerti secara obyektif.
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Menghindari sikap-sikap yang tidak disenangi oleh suami/isteri merupakan suatu

hal yang sangat terpuji karena dengan demikian berarti masing-masing sudah berusaha

untuk menyesuaikan diri begitu juga menghargai dan memperhatikan hobbi masing-
masing pasangannya dan bila perlu turut serta melaksanakan kegemaran pasangannya.

Komunikasi antar anggota keluarga juuga merupakan salah satu dasar
penyesuaian diri dan hal ini sangat penting dijalankan di dalam keluarga karena banyak
persoalan dalam kehidupan bermasyarakat yang dihubungkan dengan komunikasi antara
orangtua dan anak, misalnya: masalah kenakalan re;naja dan masalah prestasi belajar
anak di sekolah sering dihubungkan dengan sifat hubungan anak dengan orangtua.

Sementara ada o’rangtua yang dalam kehidupannya sehari-hari memasang wibawa
di depan anak-anaknya secara kaku, sehngga komunikasi yang seharusnya terjalin rapi di
atas hubungan kekeluargaan yang harmonis menjadi tidak efektif lagi. Nasihat, keluhan
maupun amarah orangtua semakin hari semakin hilang pengaruhnya terhadap batin anak.
Sikap acuh tak acuh, pesimis serta frustasi semakin mewarnai kehidupan anak baik di
dalam keluarga maupun di lingkungan pergaulan mereka.

Kekecewaan anak atas runtuhnya nilai-nilai yang semula menjadi dambaan
mereka seperti : kasihsayang, keharmonisan keluarga dan perhatian itu terbawa serta
dalam pergaulan antar sesama temannya sehingga terciptalah kelompok anak-anak yang
kecewa, suka melakukan tindakan-tindakan yang tak terpuji dalam usaha menemukan

identitas diri dan pengungkapan rasa kecewa.
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Hubungan baik antara sesama anggota keluarga perlu dibina dengan harmonis, hal
ini dapat dilakukan dengan bertutur kata dengan lemah lembut, benar dan baik seperti

yang dianjurkan Allah Swt dalam firmanNya:
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Artinya : “ Dan sederhanalah dalam berjalan serta lemah lembutlah suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara adalah suara keledai.” (Lugman : 19)

Senyum hendaknya selalu menghiasi kehidupan keluarga karena senyum itu
merupakan pancaran kedamaian yang mampu menyejukkan hati orang yang

memandangnya. Sebagaimana Sabda Rasulullah :

(sl olg)) ... Ao &l ldf da g 8 el

Artinya : “Senyummu di hadapanmu adalah sadagah bagimu.” (H.R. Bukhari)
Dengan adanya komunikasi seperti tersebut di atas maka keakraban dan
keharmonisan antara anggota keluarga akan terwujud. Dengan demikian penyesuaian diri

antara suami isteri dan anak-anak tidak menjadi masalah lagi.

. Pengaktualisasian aspek-aspek Kesehatan Mental Islami dalam Keluarga

Telah dijelaskan bahwa keluarga merupakan pusat pembinaan kesehatan mental
dan juga keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan terpenting bagi anak untuk
mendapatkan dasar-dasar kesehatan mental Islami yang selanjutnya dapat berkembang
melalui pengalaman-pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari. Maka dengan

kesehatan mental semua anggota keluarga terciptalah keluarga yang bahagia, aman dan
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sentosa. Untuk mewujudkan kesehatan mental Islami ke dalam diri setiap anggota
keluarga dapat ditempuh melalui perwujudan aspek-aspek kesehatan mental Islami itu
sendiri. Adapun aspek-aspeknya antara lain sebagai berikut :

1. Dzikir

Secara etimologis kata dzikir berasal dari bahasa Arab yang artinya menyebut,
mengingat atau menyadari. Bila ditambah dengan kata Allah (Dzikr Allah) berarti
mensucikanNya dan memujiNya, baik dengan ucapan ataupun dengan mengingat
dalam pikiran. (Luis Ma’luf, 1986, him.236).

Menurut H.M.Rasjidi (1988, hlm. 126) berdzikir, adalah mengingat-ingat
Allah dan menyebut namaNya setiap saat dalam segala posisi dan keadaan kita.

Kedua pengertian dzikir tersebut di atas, ditekankan pada aspek ingatan, yang
menurut ilmu jiwa ingatan itu berfungsi untuk mencamkan, menyimpan dan
mereproduksikan kesan-kesan, atas dasar itulah ingatan didefinisikan sebagai
kecakapan untuk menerima, menyimpan dan memproduksikan kesan-kesan. (Sumadi,
986, him.44).

Dengan demikian ingatan dan kesadaran itu bisa timbul karena ada
rangsangan dari luar namun bisa juga dari dalam fikiran (jiwa) sebagai hasil suatu
reproduksi terhadap pengalaman pancaindra. Dari hasil reproduksi muncullah
tanggapan. Tanggapan yang satu bergabung dengan yang lain, sehingga
menghasilkan suatu susunan ingatan. Maka yang dimaksud dengan kata dzikir di sini
adalah mengingat kembali kapada Allah sebagai hasil dari pengalaman yang dicapai

oleh pancaindra.
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Dalam pemahaman Igbal, dzikir tidak hanya berarti demikian, akan tetapi
dzikir diartikan dengan suatu sikap fikiran atau jiwa akibat dari hubungan yang terus
menerus dengan yang hakiki yang membuat jiwa atau batin kita mekar mengalami
transendensi dan sanggup mengatasi berbagai ragam problem kehidupan yang
nampak rumit. (Igbal dikutip oleh Abdul Hadi W. M. , 1989, him. 29).

Menghadirkan asma Allah dalam hati seseorang di setiap waktu dapat
membawa efek yang sangat besar terhadap kedalaman dan kemantapan iman individu
tersebut karena seseorang yang senantiasa berbuat demikian akan selalu dekat dengan
TuhanNya, imannya akan selalu menerangi hati, jiwa dan qalbnya. Wahyu Allah (Al
Qur’an) diturunkan oleh Allah agar manusia memahaminya dengan memahami iman
yang sebelumnya mereka tidak mengetahui. (Q.S. 42: 52).

Menurut pandangan ini dzikir mempunyai pengertian yang sangat luas yaitu
semua apa saja yang dapat mendekatkan diri kepada Tuhan dan semua ingatan yang
menjadikan dirinya dekat dengan Tuhan itu dinamakan dzikir.

Sementara itu ada orang yang mempunyai anggapan bahwa dzikir adalah laku
duduk berjam-jam sambil mewiridkan bacaan-bacaan tertentu. Jadi menurut
pandangan ini yang dinamakan dzikir adalah yang dilaksanakan pada waktu tertentu
serta di tempat yang khusus pula. (contoh bacaan-bacaan wirid tertentu yang
dilakukan pada waktu tertentu, lihat lampiran I). Dengan demikian ada dua pengertian
dzikir yang berkembang di kalangan umat Islam, yang pertama mengandung
pengertian yang sangat luas tidak membatasi jenis dan modal apa yang ditekankan
hanya pada suatu sikap yang dapat membuat dirinya dekat dengan Allah Swt dalam

bentuk apa saja, kapan dan di mana saja berada. Yang kedua mengandung pengertian
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bahwa dzikir itu harus dilakukan pada waktu tertentu di tempat tertentu dengan
bacaan-bacaan tertentu pula.

Tesis ini tidak bermaksud untuk menarik benang merah, mana yang lebih
afdhal, akan tetapi di sini ingin dikaji dari segi kesehatan mental, yang jelas kedua
modal tersebut telah dipraktekkan oleh orang-orang beriman. Mereka mengingat
Allah (dzikr Allah) baik dengan mngucapkan tasbih, tahmid, takbir, istighfar dan do’a
maupun dengan membaca Al Qur’an, beribadah dan berbuat baik sesama manusia
dapat membuat hati (jiwa) mereka bersih dan bening serta perasaannya tenang dan
tentram.

Uhes A1 3 U8 455 1m0 45 O3 U115 ) 004

(vv)T a4l (o’ L5 (e
Artinya: “ .....(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram
dengan mengingat Allah, ingatlah hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi
tentram.” (Q.S. Ar Ra’du : 27).

Dzikir (ingat) akan Allah menimbulkan perasaan tenang dan tentram dalam
jiwa, ia merupakan therapi bagi kegelisahan yang dirasakan manusia ketika ia
mendapatkan dirinya dalam keadaan lemah dan ketika ia merasakan tidak ada
penolong untuk menghadapi erbagai tekanan dan bahaya kehidupan.

Pada dasarnya, semua jenis ibadah merupakan sarana untuk mengingat Allah;
misalnya di dalam salat banyak jenis zikir yang dilakukan, seperti mengucapkan
takbir, tasbih dan membaca al’Qur-an, membaca hamdallah, dan shalawat kepada
Rasullah saw. Setelah salat dilanjutkan dengan mengucapkan istighfar , tasbih, tahlil
dan do’a, semuanya merupakan tindakan dzikr Allah . (Sa’id Hawa, 1979, hlm. 228-

231).
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Ada beberapa ayat yang menjelaskan bahwa sholat itu merupakan dzikir

kepada Allah antaralain sebagai bt.erikut:
(1¢) 8N Bl Q3T e ld UF 1) 4 U4l uf )

Artinya: “ Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan selain Aku dan
dirikanlah Sholat untuk mengingat Aku.” ( Thaha: 14)

AR SRR | S AL T < g R

(£)0545at Vo 213 A1 0 48l 73T, RTAIF, L)
Artinya : “....Sesungguhnya sholat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji
dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain.(4] Ankabut : 45)

Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa sholat merupakan sarana untuk
mengingat Allah dan ayat pertama ditekankan bahwa hanya Allah-lah yang patut
disembah melalui ibadah (sholat). Sedangkan ayat kedua menjelaskan tentang sholat
merupakan usaha preventif dari penyakit-penyakit mental (seperti perbuatan keji dan
mungkar).

Tindakan-tindakan dzikir yang terdapat dalam ibadah puasa adalah penundaan
makan, minum dan senggama dengan isteri yang sah di siang hari pada bula
ramadhan dan diakhiri dengan mengumandangkan takbir, tahmid dan tahlil sebagai

- pertanda telah memperoleh kemenangan di bulan Ramadhan.

Sementara dalam ibadah haji, seorang muslim berkonsentrasi diri untuk

menyerahkan diri secara utuh kepada Allah Swt. Sembari berdo’a memohon ampun

atas kesalahan-kesalahan yémg telah dilakukan dan melaksanakan manasik haji.

Kaum muslimin datang dari berbagai penjuru dunia dengan berbagai macam
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kendaraan yang ditumpangi untuk mempersaksikan berbagai manfaat bagi mereka

dan supaya mereka menyebut dan mengagungkan asma Allah Swt serta berkorban

yaitu menyembelih binatang ternak pada hari yang telah ditentukan. (Q.S. 22: 27-28).

Dengan demikian ibadah-ibadah tersebut merupakan sentralisasi dari beberapa
bentuk dzikr Allah, sedangkan cara mewujudkan ke dalam keluarga adalah dengan
latihan dan pembiasaan untuk melakukan ibadah-ibadah tersebut, maka dengan
terwujudnya ibadah tersebut ke dalam diri setiap anggota keluarga berarti mereka
telah berdzikir kepada Allah dengan berbagai bentuk. Adapun bentuk-bentuk dzikr

Allah itu dapat diklasifikasikan sebagi berikut :

a. Dzikir mata yaitu menangis ketika berdo’a atau ketika memohon ampun kepada
Allah dari kesalahan-kesalahannya.

b. Dzikir telinga yaitu mendengar dan memperhatikan hal-hal yang baik , seperti :
khutbah Jum’at, ceramah dan lain-lain.

c. Dzikir Lidah yaitu menyebut atau mengucap asma Allah Swt (tahmid, takdir dan
tahlil)

d. Dzikir Tangan yaitu bersedekah, berkorban atau menyembelih ternak pada hari
yang telah ditentukan.

e. Dzikir badan yaitu melaksanakan semua perintah Allah Swt.

f. Dzikir hati yaitu menghadirkan Allah Swt dalam setiap waktu dan dimana saja
berada serta meletakkan semua harapan kepada Allah dari semua
permohonannya.

g. Dzikir ruh yaitu dengan menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah Swt (La

haula wala quwwata illabillah).
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2. Fikir

Kata fikir identik dengan tafakur yaitu suatu aktifitas berdzikir dan
bernalar.(M. Rasjidi, 1988, hlm.123). Aktifitas berfikir sifatnya ideasional bukan
sensoris dan bukan motoris. Tetapi berfikir itu adalah suatu pendekatan rasional yang
merupakan ciri seorang ilmuan yang selalu sibuk mencari kebenaran.

Nampaknya pengertian fikir erat sekali kaitannya dengan pengertian dzikir
yang dikemukakan oleh Igbal di atas. Di mana dzikir dan fikir merupakan dua
pendekatan penting kehidupan yaitu pendekatan keimanan yang begitu vital dan
pendekatan rasional yang bersifat intelektual. Yang pertama disebutkan pendekatan
vital karena memang menghidupkan, memberi daya hidup yang tak terkira. Yang
kedua disebut pendekatan intelektual yang walaupun penting , namun pendekatan
pertama akan kering dan mudah layu. Dengan demikian ruang lingkup berfikir itu
sangat luas diantaranya yang terpenting dan termulia adalah tafakur terhadap
keajaiban-keajaiban ciptaan allah yang bersifat dhahir/batin dan tanda-tanda
kebessaranNya yang bertebaran di seluruh jagat raya ini. Banyak ayat-ayat Al qur’an
yang menyarankan kepada manusia agar mau berfikir tentang apa yang ada di langit
dan di bumi (Q.S. 10:101), tentang karunia-karunia Allah (Q.S. 14: 34), tentang diri
manusia itu sendiri (Q.S. 23: 115) tentang kefanaan kehidupan duniawi (Q.S. 6 : 32),
tentang mati (Q.S.62: 8) dan lain-lain. Dcnga;n berfikir demikian diarapkan dapat
bertambah kuat keimanannya kepada Allah swt.

Keimanan memang memegang peranan penting terhadap kesehatan mental,
Zakiah Daradjat telah menjelaskan dengan rinci melalui rukun iman yang enam yaitu

iman kepada Allah Swt, iman kepada malaikat-malaikat Allah, iman kepada kitab-
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kitab Allah, iman kepada Rasul-rasul Allah, iman kepada taqdir dan iman kepada hari
akhir.

Keenam pokok keimanan tersebut merupakan faktor yang terpenting dalam
mencapai kesehatan mental karena keimanan itu merupakan suatu proses kejiwaan
yang tercakup di dalamnya suatu fungsi jiwa, perasaan, fikiran sama-sama
meyakinkannya. Apabila iman tidak sempurna, maka manfaat bagi kesehatan mental
pun kurang sempurna pula. (Zakiah Daradjat, 1988, hlm. 14-15). Oleh karena itu
keimanan ini perlu diwujudkan dalam keluarga agar semua anggotanya menjadi sehat
mentalnya.

Untuk mewujudkan pook-pokok keimanan tersebut ke dalam diri setiap
anggota keluarga dapat ditempuh melalui beberapa cara antara lain sebagai berikut :

a. Melalui cerita (qassah)

Cerita merupakan salah satu metode yang dapat dipergunakan untuk
menumbuh dan mengembangkan keimanan anak, asalkan saja disampaikan
dengan bahasa yang indah, mudah dipahami (jelas), mengena sasaran dan sesuai
dengan kemampuan daya nalar mereka. Metode ini merupakan metode yang
terbaik di dalam menumbuhkan dan meningkatkan keimanan anak, karena anak-
anak mulai mengenal Tuhan dari bahasa. (Zakiah daradjat, 1989, him.35)

Metode ini tidak hanya cocok untuk orang dewasa karena cerita dapat
membangkitkan rasa ingin tahu da pemusatan perhatian apara pendengar untuk
mengikuti berbagai peristiwa yang disampaikan . Melalui cerita tersebut

ditanamkan kaimanan kepada Allah , malaikat, kitab, Rasul, hari akhir dan taqdir.
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Jadi cerita tersebut disesuaikan dengan tujuan yang diharapkan dan tingkat
kemampuan mustami’nya.

Kemantapan penggunaan metode ini telah terbukti dengan berimannya
bangsa Arab melalui cerita-cerita yang dikisahkan éleh Al Qur’an sendiri. Allah
swt berfirman :

R Bos 8 G Gl 30 S ppalad 8 (R M
Laa )y sy o K8 Uually 433 oo (ol (Baiad (KT

(11) Osia’s ool
Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al Qur’an itu bukanlah cerita yang dibuat-
buat, akan tetapi membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya dan menjelaskan
segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.” (Q.S.
Yusuf: 111).

Di antara keindahan artistik yang mewarnai kisah-kisah yang terdapat
dalam Al Qur’an ialah bahwa kisah-kisah tersebut begitu mudah menanamkan
tujuan-tujuan keagamaan, termasuk keimanan dalam jiwa dan begitu dalam
pengaruhnya atas jiwa manusia. (Sayyid Qutb, 1975, hlm. 148)

. Melalui penjelasan (tabyin)

Memberi pengertian (penjelasan) kepada anggota keluarga bahwa alam
beserta isinya itu tentu ada yang membuat dan mencipta, sang pencipta itu tak ada
lain kecuali Allah Swt yang maha kuasa atas segala-galanya, maha Pengasih
terhadap hambaNya yang shalih, karena hanya dengan amal shalihlah kita dapat
mendapat kasihsayang-Nya. Hanya kepadaNya lah tempat meminta pertolongan
dan seterusnya. Dengan penjelasan demikian diharapkan anak-anak mudah

tertanam keimanan terhadap sang Pencipta (Allah Swt).
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Kemudian memberi pengertian kepada mereka, bahwa hidup di dunia ini
hanyalah sementara saja dan kehidupan ini merupakan jalan untuk menempuh ke
tempat abadi, yaitu negeri akhirat. Kematian bukanlah berarti ia sudah lenyap dan
tidak bertemu lagi dengan siapapun, dalam kenyataan sering dijumpz;i bahwa
orang sangat sedih karena ditinggalkan (kematian) orang yang dicintainya,
kadang-kadang dapat berakibat stres, histeria dan sebagainya. Dengan mereka
mengerti bahwa masih ada kemungkinan berjumpa dengan orang yang sudah
mendahuluinya di hari akhirat, maka tentu ia akan berusaha mencari jalan untuk
hidup baik dan diridhoi oleh Allah, supaya mendapat karuni-Nya di akhirat untuk

mempertemukan kembali dengan orang yang telah mendahuluinya itu .

Menurut Zakiah Daradjat (1988, him. 37) inti yang menentramkan hati
seorang individu terhadap kepercayaan akan adanya alam akhirat itu, ialah hidup
kembali di alam baru, dimana setiap manusia akan mendapat kesempatan untuk
bertemu kembali dengan yang dicintainya dan mendapatkan keadilan serta

pembalasan atas segala perbuatannya.

Selanjutnya cara menjelaskan tentang “keimanan terhadap Malaikat” ialah
dengan menguiraikan tugas-tugasnya; diantara tugasnya yang disebut oleh al-Qur-
an dan mempunyai pengaruh terhadap ketenteraman batin manusia adalah (1)
bahwa Malaikat selalu mendo’akan dan memohon ampun atas kesalahan-
kesalahan orang mukmin,memohon agar terhindar dari sengatan api neraka dan
dimasukkan ke dalam syurga.Dengan adanya kepercayaan terhadap tugas

Malaikat demikian, hatinya akan lega, tentram, karena kesalahan-kesalahan yang
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dilakukan bakal diampuni Allah. (2) Di samping itu dijelaskan pula bahwa ada
sebagian Malaikat yang bertugas untuk menjaga, mengawasi dan mencatat segala
perkataan dan perbuatan manusia. Dari segi kesehatan mental, tugas I;.{a]aikat
seperti inipun akan memberi kelegaan batin dan ketentraman jiwa, karena segala
perbuatan baik yang dikerjakan, ia yakin tidah akan hilang percuma, semua
dicatat dengan rapi oleh Malaikat dan bila ia merasa ditipu, dibohongi,
dikecewakan ataupun dianiaya, sedangkan ia tidak mendapat kesempatan untuk
membalasnya, maka iapun tidak terlalu kecewa dan tertekan peméaan, karena ia

percaya bahwa semua itu dicatat oleh Malaikat, dan begitu juga seterusnya.

. Melalui motivasi.

Mewujudkan keimanan kepada Allah SWT dengan cara menjelaskan
sesuatu, yang dengan itu anak atau anggota keluarga lain akan terdorong untuk
percaya kepada Allah dan hari akhirat. Dengan adanya kepercayaan bahwa Allah
itu Maha Pengasih dan Maha Penyayang sangat besar pengaruhnya dalam
kesehatan mental seseorang. Bagi orang yang percaya bahwa Tuhan itu Maha .
Pengasih dan Maha Penyayang merasakan bahwa dirinya termasuk orang yang
disayangiNya. Betapapun keadaan keluarga atau masyarakatnya, namun hatinya
tetap merasa damai (sejahtera), karena ia percaya bahwa masih ada yang

menyayanginya; yaitu allah SWT.

Memang diantara penyebab terjadinya gangguan kejiwaan adalah merasa

tidak disayangi, baik oleh orang tua, saudara-saudara, suami, istri, tetangga atau
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kenalannya. Betapa banyak orang menderita akibat kehilangan kasih sayang
dalam hidupnya, bahkan ada orang yang menderita berbagai penyakit yang sukar
disembuhkan dan tidak sedikit jumlahnya orang menjadi kasar dan kejam, karena

tidak ada orang yang menyayanginya. (Zakiah Daradjat , 1988, him. 26).

Demikian pula dalam memberi motivasi terhadap keimanan kepada hari
kiamat, dijelaskan bahwa di hari itu terdapat suatu tempat yang menyenangkan
bernama “syurga” disediakan untuk orang-orang yang beriman dan beramal
shalih. Dengan adanya kepercayaan terhadap syurga tersebut, dapat termotivasi

untuk mau beriman dan beramal shalih, agar dapat masuk ke dalammya kelak.

. Tadarus.

Tadarus merupakan salah satu metode penanaman keimanan terhadap
kitabullah, yaitu melalui pengajaran membaca ayat-ayat al-Qur-an itu sejak dini,
agar anak-anak dapat membacanya, kemudian ditingkatkan dengan mengkaji
makna yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian kepercayaan terhadap
kitabullah ini semakin mantap, dan dapat mempertebal keimanannya terhadap

rukun iman lainnya.

Seorang muslim yang ragu-ragu akan isi al-Qur-an atau hanya percaya
pada sebagian isinya saja, sementara kurang percaya terhadap bagian yang lain,
maka ia akan mengalami kebimbangan, keresahan atau kegelisahan disebabkan ia
terpaksa memilih mana yang dipercayainya dan mana yang tidak. (Daradjat, 1988,

him. 61)
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Melalui tadarus al-Qur-an, kebimbangan, keresahan dan kegelisahan tidak
terjadi lagi, malah ia akan mengetahui bahwa al-Qur-an itu merupakan kitab suci
yang mendapat pahala bagi orang yang membacanya, justru dinamai dengan al-
Qur-an, karena diperuntukkan supaya dibaca,disamping itu juga ia mengetehui
bahwa al-Qur-an diturunkan untuk menjadi pedoman bagi orang yang beriman,
maka dinamakan dengan al-Kitab, ia juga disebut al Furqan, karena ia dapat
membedakan antara yang benar dengan yang salah, antara yang hak dan yang
batil, dan antara yang halal dengan yang haram. Al-Zikir merupakan nama lain
dari al-Qur-an, karena di dalamnya banyak terdapat bimbingan, peringatan,

teguran dari Allah SWT.

. Suri teladan.

Untuk menanamkan keimanan terhadap taqdir, maka suri teladan (sikap
orang tua) merupakan salah satu metode yang baik, yaitu orang tua harus mampu
menampakkan ketabahan(tidak kecewa) dimhadapan anggota keluarganya bila ia
mengalami suatu musibah (malapetaka), sambil menjelaskan bahwa semua itu
terjadi atas kehendak Yang Maha Kuasa, tentu saja Yang Maha Kuasa itu lebih

mengetahui dari pada kita, mungkin dibalik kegagalan ada hikmahnya.

Dari penelitian dan pengalaman Zakiah Daradjat di kliniknya, beliau
menemukan bahwa diantar faktor-faktor penyebab dari gangguan kejiwaan adalah
merasa kecewa karena kegagalan yang terjadi berulang-ulang atau karena

kekecewaan yang sangat besar. Tidak sedikit orang mengalami kegagalan dalam
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hidupnya, baik dalam keluarga, sosial (masyarakat), maupun ekonomi menjadi
putus asa, patah hati, bahkan apatis terhadap segala persoalan. (Daradjat, 1988,

hlm. 100).

Dengan demikian orangyang beriman kepada taqdir tidak lagi terjadi
ketegangan, kekecewaan dan lain-lain pada diri mereka, karena dengan beriman
kepada taqdir berarti ia telah menyerahkan diri kepada Allah SWT. Barang siapa
yang menyerahkan diri kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya
pahala di sisi Tuhannya dan tidak terjadi kekhawatiran serta bersedih hati. (Q.S.2

: 112).

Sebagai kesimpulan umum dari percaya kepada taqdir adalaj dengan
kepercayaan ini dapat mengurangi rasa tertekan jiwa karena kegagalan dalam
usaha atau karena tidak berhasil mencapai kebahagiaan dalamkeluarganya,atau
karena gagal dalam studinya dan karena lain-lainnya. Tetapi bila sinar keimanan
kepada taqdir telah sima dalam diri mereka, dapat membuat kehidupan dari

makna-makna yang tinggi dan nilai-nilai manusiawi.

3. Sabar.

Sabar ialah meninggalkan segala macam pekerjaan yang digerakkan oleh
hawa nafsu, tetap pada pendirian agama yang mungkin bertentangan dengan
kehendak hawa nafsu, semata-mata karena menghendaki kebahagian dunia dan

akhirat sekaligus. (Zahri, 1976, hlm. 68)
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Menurut  pendapat yang lain, sabar adalah tetap bersama Allah SWT dan
menerima segala cobaan atau malapetaka yang menimpanya dengan hati yang lapang

dan penuh ke'gcmbiraan. (Abdul Halim Mahmud,t.t..hlm 510).

Kedua definisi tersebut menekankan pada kesabaran di jalan Allah, artinya
kesabaran tersebut ada batasnya dan pada tempatnya; yaitu pada hal-hal yang pantas
untuk bersabar. Hal ini sesuai dengan pendapat Abu Bakar Muhammad al-Kilabazi
(1969, him. 113); tujuan sabar yaitu supaya bersabar pada hal-hal yang pantas untuk
bersabar. Misalnya ketika ditimpa cobaan atau musibah, baik berupa kematian orang
yang dicintai atau hilangnya harta kekayaan. Orang yang beriman tentu tidaklah

menjadi terlau sedih atau putus asa sewaktu ditimpa cobaan tersebut.

Dalam penelitian dan perawatan jiwa yang dilakukan oleh Zakiah Daradjat
terhadap seseorang menemukan bahwa kesedihan yaitu rasa sedih yang berlebihan,
sehingga dapat menggganggn kesehatan mental itu tumbuh dan berkembang dari
pengalaman-pengalaman pahit dan menyedihkan yang dialami dalam hidupnya”.

(Daradjat, 1989, him. 19)

Banyak ayat-ayat al-Qur-an menyeru kepada orang yang beriman untuk
menghiaskan diri dengan kesabaran. Karena ia mempunyai berbagai manfaat
terhadap keschatan mental seseorang. M. Utsman Najati (1985, him. 320-321)
menyebutkan beberapa macam manfaat yang diperoleh dari kesabaran, antara lain ;
dapat mendidik diri, memperkuat kepribadian, meningkatkan kemampuan seseorang

dalam menanggung kesulitan, menyegarkan tenaganya dalam menghadapi berbagai
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problema dan beban kehidupan serta dapat melanjutkan perjuangan demi

menegakkan kalimah Allah SWT.

Kebahagiaan merupakan puncak kesechatan mental, ja dapat dicapai tanpa
melalui jalur-jalur tertentu, salah satu jalur yaitu tagarrub dengan Allah SWT,
sedangkan hal itu hanya bisa dicapai dengan mengikuti kebenaran dan menjauhi
kebatilan. Memang fitrah manusia adalah baik, namun hawa nafsunya kurang
menyukai kebenaran (kebajikan), sementara ia cenderung kepada kebatilan. Maka
dengan demikian bila seseorang ingin memperoleh kebahagiaan sejati, niscaya ia
harus kembali kepa;da fitrahnya atau dengan kata lain ia harus dapat meninggalkan
segala macam hal-hal yang digerakkan oleh hawa nafsu (sabar) yaitu adakalanya
dengan miemaksa diri atau jiwanya agar mengikuti kebenaran ataupun harus memaksa

diri untuk menjauhi kebatilan.

Dari asumsi di atas dapat disimpulkan, bahwa sabar yang dapat mendatangkan

kebahagiaan (kesehatan mental) pada seseorang adalah sabar terhadap empat hal ;
a. Sabar dalam melaksanakan ketaatan.

Secara batiniah sabar seperti ini baru diperoleh apabila berpegang pada
keikhlasan dan dapat menghadirkan hati di dalam melaksanakan suatu amalan.
Sedangkan secara lahiriah yaitu dengan terus menerus melaksanakan ibadah

dengan tekun dan bersemangat serta dengan syari’at Allah SWT.
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Sabar seperti ini dapat diwujudkan ke dalam diri individu dengan
mengingat akan janji-janji Allah; yaitu bagi siapa yang melaksanakan ketaatan
akan diberi pahala yang besar dan dapat mencapai qurb (kedekatan diri) dengan
Allah SWT.”diperoleh kenikmatan serta keintiman yang tidak terperikan, cara ini
hampir sama dengan self actualization”. Sedangkan untuk mewujudkan kepada
anggota keluarga terutama anak-anaknya dapat dilakukan dengan suri teladan,

pembiasaan, latihan, motivasi dan lain-lain.
. Sabar dalam menghadapi maksiat.

Adapun kesabaran menghadapi ma’siat dapat dicapai dengan sempurna
secara batiniah, yaitu dengan mencegah hati dari cenderung kepadanya. Dan
secara lahiriah, dengan mencegah diri mencari ataupun mendekati tempat ma’siat

_tersebut.

Lebih jauh lagi penguasa yang zalimpun perlu dijauhi, karena
dikhawatirkan terpengaruh olehnya. Allah SWT berfirman:

PRI VPR e A ST I R RT

(1) EasL3em 5 0 ST

Artinya : “Janganlah cenderung kepada mereka yang berbuat aniava. agar api

neraka tidak menjilatmu sehingga dengan demikian engkau takkan mempunyai
penolong pun selain Allah, kemudian kamu tidak diberi pertolongan. (Huud: 113)

Kecenderungan terhadap orang zalim, maksudnya bergaul dengan mereka
sekaligus menyetujui semua tindakannya. Mengapa sampai sejauh itu Islam

membatasi pergaulan umatnya?. Dilihat dari sudut kesebatan mental, dapat
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dijawab secara tegas; yaitu takut terpengaruh oleh sikap orang zalim tersebut
terutama anak-anak. Anak-anak yang berumur sekitar 7 — 9 tahun pada umumnya
pengaruh teman sepermainannya sangat besar, kadang-kadang anak terpaksa
memilih pendapat temannya daripada pendapat orang tuanya. (Zakiah Daradjat,

1976, him. 122)

Dengan demikian bila kelompok sepermainan mereka terdiri dari anak-
anak zalim (nakal), maka niscaya mereka dapat terpengaruh, justru itu mencegah
anak untuk bergaul dengan orang zalim merupakan salah satu cara mewujudkan
sabar dalam menghadapi kema’siatan. Demikian juga untuk orang-orang dewasa,
kadang-kadang pendapat mayoritas dari suatu organisasi atau kelompok dapat
menjadi landasan pengambilan suatu keputusan, jadi bila didalam organisasi
tersebut mayoritasnya terdiri dari orang-orang zalim, maka tak ayal lagi semua

keputusan yang diambil dapat mengacu kepada perbuatan ma’siat.

Sabar dalam mengingat-ingat perbuatan dosa di masa lampau.

Sabar model ini baru bisa berfungsi sebagai aspek yang dapat
mewujudkan kesehatan mental, bila mana dapat menimbulkan penyesalan
terhadap dosa-dosa yang dilakukan dan mau menghindari diri dari perbuatan dosa

tersebut, atau dengan kata lain mau bertaubat dari dosa-dosanya.

Memang taubat sangat berperan untuk mencegah terjadinya gangguan
Jiwa, dalam hal ini Yahya Jaya (1989, hlm. 104) menyimpulkan, bahwa

peranannya itu terletak pada perasaan legakarena telah diampuni Allah, dan
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larangan untuk kembali berbuat dosa, ma’siat dan kesalahan masa lalu, dengan

jalan meningkatkan pengendalian diri dan kebersihsn jiwa.

Untuk mendapatkan kelegaan batin tersebut disamping melalui pengakuan
terhadap dosa-dosa yang telah dikerjakan secara jujur dan benar. Karena
pengakuan yang dilakukan secara tidak jujur atau dusta tidak dapat melegakan

batin, malah dapat membawa kepada alam fantasi dan kepura-puraan.
. Sabar dalam menghadapi kesulitan.

Kesulitan itu datang dari dua sumber, yang pertama, kesulitan yang
langsung datang dari allah; seperti pényakit, kemiskinan, kehilangan harta benda,
kematian ora.n;g yang sangat disayangi dan lain-lain. Yang kedua kesulitan yang
berasal dari ulah manusia sendiri,berupa gangguan pada diri,harta benda dan

kehormatan seseorang.

Dalam menghadapi kesulitan-kesulitan tersebut diatas, sangat diperlukan
ketabahan dan kesabaran. Kesabaran dapat mengajari manusia ketangguahan
dalam menghadapi kesulitan, dan berusaha untuk merealisasikan tujuan-tujuan
praktis, sebab sebagian besar tujuan manusia dalam kehidupan ialah agar dapat
hidup bahagia dan terhindar dari berbagai kesulitan hidup. Oleh karena itu
ketangguhan dalam mencurahkan tenaga dan kesabaran dalam menghadapi
kesulitan itu merupakan sifat-sifat penting yang diperlukan untuk bisa berhasil

dalam mencapai tujuan-tujuan tersebut.
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Cara mewujudkan kesabaran ke dalam keluarga adalah secara batiniah,
yaitu orang tua harus dapat menghindari kesedihan dan penyesalan yang
berlebihan bila mendapat cobaan dari Allah SWT atau dari ulah manusia itu
sendiliri. Secara lahiriah, yaitu orangtua tidak boleh mengeluh di hadapan anggota
keluarganya atau kepada orang lain, karena dengan mengeluhitu dapat
mengurangi keimanan kepada Allah, padahal hanya kepada Allah-lah tempat
mengadu dan tempat minta tolong. Orang yang sabar menghadapi kesulitan
mendapatkan kelezatan kepasrahan padaNya serta dapat menyejukkan hatinya

dengan hembusan keridaan dan petunjukNya. (Q.S. 2 ; 155-157).

Apabila setiap anggota keluarga telah belajz;r bersabar dalam menanggung
derita kechidupan dan bencanamasa, bersabar dalam menaban cobaan dan
permusuhan orang danbersabar dalam menyembah dan mentaati Allah dan dalam
melawan hawa nafsu dan dorongannya, serta bersabar dalam bekerja dan
berproduksi, maka mereka menjadi manusia yang mempunyai kepribadian yang
matang, seimbang, utuh dan aktif, serta dapat terhindar dari kegelisahan dan

terlindung dari berbagai gangguan kejiwaan.
4. Qana’ah

Kata qana’ah secara etimologi (harfiah) berarti suka menerima apa yang
dibagikan kepadanya. (Luis Ma’luf, 1986, him. 657). Abu Abdillah bin Khafif
mengartikan qana’ah adalah menerima sesvatu tanpa memilih-milih dan tidak

menginginkan sesuatu supaya memilikinya. (Abdul Halim Mahmud, t.t. , him.458).

110



Kedua pengertian qana’ah di atas, nampaknya identik dengan pengertian pola
hiodup sederhana, meskipun qana’ah lebih luas daripada pola hidup sederhana.
Menerima apa adanya dengan senang hati, maksudnya tidak serakah dan bukan
berarti tidak berusaha untuk memperoleh lebih banyak daripada yang diperolehnya,
akan tetapi membatasi diri untuk tidak berlebih-lebihan. Sedangkan yang dimaksud
dengan tidak menginginkan sesuatu itu supaya dimilikinya ialah tidak menuruti hawa

nafsunya dan tidak silau matanya melihat kemewahan yang dimiliki orang lain.

Jadi pengertian qana’ah di sini, adalah menerima sesuatu yang diberikan Allah
dengan setulus hati, tanpa merasa iri atau dengki terhadap nikmat vang diberikan
kepgda orang lain, serta memanfaatkannya menurut kebutuhannya tanpa berlebih-
lebihan (bergaya hidup mewah), karena berlebih-lebihan jtu perbuatan syaitan. Allah

berfirman :
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Artinya : “Dan berilah kepada keluarga-keiuarga yang dekat akan haknya, kepada
orang-orang miskin dan orang-orang dalam perjalanan; dan janganlah  kamu
menghambur-hamburkan thartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu sangat ingkar kepada
Tuhannya. (Al Israa: 26-27)
Berdasarkan ayat di atas, maka kita dianjurkan oleh Allah untuk
mendayagunakan harta kekayaan secara tepat dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan

yang telah digariskan. Di pihak lain kita dilarang berpola hidup boros, selalu
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konsumtif, karena hal itu identik dengan syaitan, padahal syaitan itu ingkar kepada

Allah dan neraka sebagai tempat tinggalnya yang terakhir.

Hal ini tidak berarti islam melarang umatnya untuk bekerja keras atau menjadi
orang kaya sertanmenikmati kelezatan hidup di dunia ini. Bahkan Allah
menganjurkan kita melakukan hal tersebut dalam batas tertentu dan di dalam waktu
yang bersamaan disuruh mencari perbekalan untuk kehidupan akhirat dengan jalan
menginfakkan sebagian harta kekayaan untuk kepentingan orang lain yang
membutuhkannya, seperti membayar zakat, beramal jariah untuk kepentingan tempat-

tempat ibadah atau lembaga-lembaga pendidikan.,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa di dalam mencari kebahagiaan
ukhrawi melalui ibadah-ibadah tersebut tidak bisa terlepas dari mencari kebahagiaan
duniawi, karena kebahagiaan duniawi bagian dari kebahagiaan ukhrawi juga.
Makanya Allah memerintahkan kita untuk mencari kedua-duanya secara seimbang

tanpa mengabaikan satu dari yang lain.

Pola hidup sederhana ini merupakan salah satu jalan untuk memperoleh
kehidupan bahagia. Nabi saw sendm mencontohkan kehidupannya dengan pola hidup
sederhana, ierutama di dalam pendayagunaan harta kekayaan yang dimilikinya secara
tepat dan wajar serta pemanfaatannya yang tidak terlalu boros, dan tentang tolok

ukurnya tergantung pada situasi dan kondisi dimana ia berada.

Dilihat dari segi kesehatan mental, pola hidup sederhana dapat mendatangkan

kebahagiaan hidup, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain, akan tetapi
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sebaliknya pola hidup mewah, individual, dan mementingkan diri sendiri tanpa
memikirkan untuk kehidupan diakhirat nanti, berakibat terjadinya erosi moral agama,
schingga tidak mengherankan jika terjadi kompetisi dalam mencari kesenangan
duniawi, sekalipun bertentangan dengan ajaran agama. Dan apabila setiap individu
sudah dihinggapi/mengalami erosi moral agama, maka solidaritas sosial sesama

manusia sudah tidak ada lagi, hanya kepentingan pribadilah yang diutamakan,

Manusia sebagai makhluk sosial, tentu tidak akan merasa senang dengan pola
hidup demikian, bahkan ia tidak mungkin hidup secara sempurna tanpa kerja sama
dgnga;l orang lain. Kerja sama itu baru bisa terjadi, bila antara sesama anggota
masyarakat dapat menyesuaikan diri, namun penyesuaian diri tersebut sukar

diwujudkan tanpa memperhatikan dua aspek berikut ini ;

a. Akhlak (etika) masyarakat.

b. Kaidah-kaidah pengontrol sosial. (Mustafa Fahmi, 1982, him. 24).

Kedua aspek tersebut merupakan proses pertumbuhan kemampuan individu
dalam rangka penyesuaian sosial untuk menahan dan mengendalikan diri dari nafsu
serakah seperti yang telah digambarkan di atas. Kadang-kadang pembentukan jiwa
sosial pada seseorang itu berbeda satu sama lain, hal ini disebabkan berbeda situasi

dan kondisi serta kebudayaan dan kaidah-kaidah pengontrol sosial dimana ia berada.

Memang apa yang dianggap baik oleh suatu masyarakat, belum tentu baik di
mata masyarakat lain, masing-masing mempunyai kriteria sendiri-sendiri. Akibatnya

banyak bangsa atau suku bangsa yang saling bertentangan satu sama lainnya,. Maka
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kacaulah dunia, di mana-mana terjadi perkelahian, pembunuhan, perkosaan dan lain-

lain dari perbuatan tercela.

Hal tersebut di atas dapat ditanggulangi dengan kembalinya manusia kepada
kriteria yang mutlak, manusia memang tidak mampu menciptakan kriteria yang
mutlak itu, sebab manusia adalah relatiff mana mungkin yang relatif dpat
menciptakan yang mutlak. Yang dapat menciptakan hanyalah yang mutlak itu sendiri,
yaitu Allah SWT. Justru karena itu kriteria baik/buruknya sesuatu adalah kriteria

yang ditetapkan allah dalam kitabNya (al-Qur-an) dan sunnah rasulNya.

Keluarga muslim menganut pola hidup qana’ah bertujuan untuk memperbaiki
kualitas kehidupan manusia itu sendiri, baik secara lahir maupun secara batin dengan
Jalan penghematan serta pendayagunaan ekonomi, memperkokoh dan menyuburkan
perikehidupan dan pengamalan nilai-nilai gana’ah yang dicontohkan oleh nabi
Muhammad saw. Melalui nilai-nilai gana’ah tersebut diharapkan keluarga dapat
memberikan peranan yang lebih nyata dalam hal memperkokoh kesetiakawanan ‘

sosial,

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keempat aspek kesehatan mental
Islami tersebut merupakan aspek-aspek yang sangat berperan untuk mewujudkan
kesehatan mental dalam keluarga. Dengan terwujudnya aspek-aspek tersebut di dalam
pribadi setiap anggota keluarga diharapkan terciptalah keluarga yang bahagia dan

terhindar dari gangguan jiwa.
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C. Strategi Pembentukan Nilai-Nilai Kesehatan Mental Islami Dalam Keluarga

Berbicara tentang pembentukan nilai-nilai keschatan mental Islami di dalam
keluarga, tidak terlepas dari kajian terhadap pembentukan manusia itu sendiri. Manusia
diciptakan Allah terdiri dari fisik (tubuh) dan mental (ruh). Ruh merupakan inti manusia.
Fisik (tubuh) tidak berfungsi bila ruh tidak ada di dalamnya. Dalam- pembentukan
manusia terdapat unsur-unsur dasar yang menentukan sifat-sifat asalnya, unsur-unsur ini
dilekatkan pada pembentukan manusia sedemikian rupa, sehingga sukar didapat

kebebasan penuh dalam pembentukan nilai-nilai kesehatan mental Islami.

Adapun unsur-unsur dasar manusia terdiri dari empat unsur, yang pertama unsur
mencari jalan di mana badan sebagi alat bagi ruh, unsur ini bertanggung jawab terhadap
kualitas kehewanan yang ada pada manusia misalnya makan, minum, tidur dan
senggama. Unsur kedua, adalah kebuasan (sab’iyah) yaitu sifat marah, tujuannya adalah
menjaga diri dari segala yang dapat mencederakan Jjasmani. Itulah sebabnya manusia
sering cemburu, marah-marah, suka cekcok dan lain-lain. Unsur ketiga, adalah unsur
Jahat (syaitaniyah) yaitu ia digunakan untuk menyelidiki cara-cara kejahatan dan
memuaskan hawa nafsu melalui tipuan dan kebohongan. Unsur keempat, unsur
keTuhanan (rabbaniyah), yaitn suka kepada pujian, kepada kekuasaan dan kepada

pengetahuan. (Al-Ghazali, Juz.IlI,t. t. him 9 — 1 1)

Keempat unsur di atas, bila tidak dijaga atau dihiasi dengan nilai-nilai Islami - -

dalam hal ini nilai-nilai kesehatan mental Islami - - maka manusia dapat mengarah
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kepada yang negatif. Karena itu diperlukan strategi dalam pembentukan nilai-nilai

tersebut.

Strategi pembentukan nilai-nilai kesehatan mental Islami tersebut termasuk ke
dalam wawasan efektif ; yaitu suatu kawasan mujarrad (abstrak) yang tidak dapat diraba
dengan tangan, tidak dapat dilihat dengan mata, tidak dapat didengar dengan telinga, ia
harus melekat ada suatu model (ayah, ibu, guru, dan lain-lain). Efek dalam pembahasan
ini terbatas pada proses pengintegrasian dengan nilai-nilai (value) dan aktualisasinya

dalam perilaku anggota keluarga.

Dilihat dari segi pembentukannya dapat dibedakan dalam dua upaya
pembentukan, pertama, yang mendudukan substansi nilai itu sendiri bersifst individual.
Peran pendidik (keluarga) hanyalah membantu prosesnya. Kedua yang mendudukkan
substansi nilai sebagai suatu yang absolut-mutlak, ideal sifatnya dan perlu dijangkau.
Perlu pendidik (keluarga) adalah mendorong, memberi motivasi, agar anak menjangkau

sesuatu yang ideal tersebut. (Muhgdjir, 1989, him. 2).

Subtansi nilai yang bersifat individual tersebut tidak sulit untuk dibentuk ke
dalam diri anak karena anak dilahirkan dalam keadaan suci ; suci dalam arti baik.
Meskipun pada anak tidak ditumbuh-kembangkan nilai-nilai tersebut, namun nilai-nilai

itu dapat tumbuh sendiri.

Di dalam buku Risalah Hayy Ibn Yqzan, Ibn Tufail menceritakan sebuah legenda,
bahwa Hayy di saat itu masih bayi dibuang oleh seorang saudara perempuan raja ke

sebuah pulau kosong dan terpencil, dengan maksud agar perkawinannya dengan Yaqzan
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tetap terahasiakan. Tanpa campur tangan manusia, di tempat itu dia diberi makan oleh
seckor rusa kecil dan diajari oleh pikiran alamiah yangmeskipun tidak masuk akal,
memberinya pikiran induktif agar dia bisa menyelidiki rahasia segala benda. Tidak
seperti binatang yang lebih rendah, dia merasa sadar atas ketelanjangannya, dan ketiada
perlindungan atas dirinya. Dia memikirkan sebagaimana menutupi bagian bawah tubuh
dengan dedaunan, mempersenjatai diiri dengan sebuah tongkat, dan menyadari bahwa
dirinya lebih unggul dari pada binatang-binatang yang berkaki... (M. M. Syarif, 1985,

him. 176).

Dari legenda tersebut dapat dipahami, bahwa Hayy Ibn Yaqzan dapat menemukan
dirinya lebih terhormat dan lebih unggul dari pada binatang berupa kehormatan dan
kekuasaan, makanya dia menutup bagian bawah dengan dedaunan dan mempersenjatai

diri dengan tongkat, agar dapat mempertahankan diri dari binatang buas.

Untuk nilai yang absolut (mutlak) yang datang dari Tuhan tidak mungkin tumbuh
dalam diri individu, kecuali bila ditumbuhkan atau diajari oleh pendidik dengan berbagai
strategi, di bawah ini disebutkan lima strategi pembentukan nilai menurut Muhadjir

(1989, hlm.2-3), yaitu sebagai berikut ;
1. Strategi memberitahukan.

Strategi ini biasanya mengarah kepada indoktrinasi-dogmatik. Anak lahir ke
dunia ini tidak tau apa-apa, hanya dibekali dengan beberapa potensi berupa alat untuk
menjadi tau, seperti pendengaran, penglihatan, hati dan lain-lain (Q. S. 16 : 78).

Meskipun mereka dibekali dengan potensi-potensi tersebut, namun masih ada juga
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sebagian mereka tidak mau tau, tidak mau mengerti, tidak mau memperhatikan dan tidak
mau mendengarkan hal-hal yang baik (Q. S. 7 : 179). Karena itulah strategi
memberitahukan secara dogma merupakan strategi yang sangat relevan bagi anak-anak,

terutama anak-anak yang bertipe keras.

Strategi ini memang tidak begitu permanen, namun demikian pada hal-hal
tertentu, tetap masih dapat dipergunakan, misalnya dalam mencegah kemungkaran,

seperti sabda nabi saw :
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Arttinya : “Siapa di antara kamu melihat suatu kemungkaran, maka hendaklah
mencegahnya dengan kekuasaannya, jika tidak sanggup demikian, maka hendaklah
dengan lisan, bila tidak sanggup juga dengan lisan, maka hendaklah dengan hati, ini
selemah-lemahnya iman.” (H.R. Muslim)

2. Strategi bebas memilih nilai mana yang diyakini.

Strategi ini diberi kebebasan untuk memilih sendiri nilai-nilai yang dianut atau
diyakininya. Kelebihan strategi ini anak merasa senang terhadap hasil pilihannya itu,
karena tidak ada unsur keterpaksaan, dan nilai tersebut dapat menjadi miliknya untuk
selama-lamanya. Adapun kelemahannya biasanya anak mudah menerima nilai apa saja
yang berkembang di dalam masyarakat tanpa menyeleksi lebih dahulu mana yang sesuai

dengan ajaran yang dianutnya.
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3.Strategi keteladanan

Strategi ini dimana orang lebih dewasa menampilkan perilaku sesuai dengan etika
yang dianutnya. Dan lingkungan keluarga dalam hal ini sangat berperan bagi kehidupan
anak. Anak akan meniru kehidupan ayah ibunya, baik diwaktu anak-anak maupun
sesudah dewasa nanti, justru karena itu seorang ibu atau ayah harus dapat menciptakan
iklim keluarga yang sejuk, tenteram dan santai, saling mencurahkan kasih sayang sesama
anggota keluarga, tolong menolong dan berakhlak al-karimah yang diaktualisasikan di

dalam kehidupannya sehari-hari.

Nilai kedisiplinan merupakan nilai yang sangat perlu mendapat perhatian serius di
pihak keluarga, karena anak tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang berdisiplin,
jika dalam keluarga sudah terbiasa hidup berdisiplin, maka dapat terbiasa hidup demikian

*di mana saja ia berada. Misalnya belajar dan bermain pada waktunya, makan pada
tempatnya, membuang sampah di tempatnya, dan menghargai hak milik saudara-
saudaraanya, berdoa dan bekerja menurut sebatas kemampuannya, mematuhi orang tua

dan sebagainya.

Latihan demikian sangat berguna bagi perkembangan kepribadian anak asalkan
saja bersamaan dengan itu orang tua memberi kesadaran kepada si anak, bahwa semua
yang ‘dilakukannya itu ada manfaatnya. Dengan demikian anak mulai dilatih dengan
hidup penuh tanggung jawab atas dirinya sendiri, dan juga atas sesama teman-temannya

di lingkungan keluarga atau masyarakat.
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Agar semua latihan tersebut di atas lebih efektif dan berdayaguna, pihak orang tua
yang bersangkutan harus mampu memberikan teladan yang kongkrit. Anak lebih peka
terhadap tindakan orang tua daripada ucapan, nasehat dan sebagainya. Dalam kenyataan
hidup schari-hari, cukup banyak orang tua yang gagal dalam hal memberikan teladan
seperti yang telah disebutkan, terlebih lagi bagi orang tua yang sibuk dengan urusan di
lvar rumah. Banyak bencana terjadi dalam masyarakat berakar pada situasi hidup dalam

keluarga yang tidak menerapkan pola pendidikan disiplin.

Dengan demikian jelaslah bahwa di antara sekian banyak tugas serta tanggung
jawab orang tua terhadap anaknya yang dilaksanakan ialah menanamkan sikap teladan
hidup yang menunjukkan bahwa mereka (orang tua) memang orang yang berdisiplin. Jika
sikap hidup secara berdisiplin tidak dibina sedini mungkin dalam keluarga, niscaya

disiplin tersebut tidak terwujud di dalamnya.
4.Strategi klasifikasi nilai.

Orang tua harus dapat membantu anak untuk memilih nilai etika yang diyakininya
sebagai nilai yang baik, bukan memberitahukan nilai mana yang terbaik, jadi pemilahan
nilai yang dimaksud di sini ialah memberi beberapa macam kriteria nilai yang dianggap

baik, dengan demikian anak dapat memilih sendiri nilai mana yang diyakininya.
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5.Proses internalisasi nilai.

Anak diajak mengenal nilai etika yang digunakan dari zaman ke zaman oleh umat
manusia, anak dibawa untuk menghayatinya dan selanjutnya menjadikan nilai itu

miliknya melalui proses internalisasi.

Proses internalisasi ini dapat ditumbuhkan lewat tahap-tahap yang dikemukakan
oleh Krathohl, yaitu :

a. Menyimak, dimana disitu ada kesediaan menerima, meskipun masih bersikap pasif.

b. Menanggapi disitu ada sifat puas terhadap nilai tersebut dan secara ikhlas
mematuhinya.

c. Membuat evaluasi sadar aktif menerima nilai dan tumbuh ikatan batin.

d. Mengorganisasikan nilai , ada upaya untuk mengintegrasikan berbagai alasan
perilakunya pemikirannya dan lain-lain dengan nilai-nilai etika tertentu. _

e. Internalisasi nilai, nilai telah terintegrasi dalam pribadinya, sehingga nampak tampil
stabil dalam perilaku, pemikiran dan lain-lain. Maka pribadinya akan tampil stabil.
(Muhadjir, 1989, hlm. 3)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa strategi pembentukan dan
penghayatan nilai-nilai keschatan mental Islami ke dalam keluarga sebaiknya
menggunakan strategi ketiga dan kelima ; yaitu strategi keteladanan dan proses
internalisasi nilai. Sedangkan strategi yang pertama dan kedua serta keempat lebih sesuai

digunakan di lembaga-lembaga pendidikan formal.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pada bab-bab terdahulu telah dijelaskan tentang keschatan mental Islami yang
dimulai dengan menitikberatkan apa, bagaimana dan untuk apa kesehatan mental Islami
tersebut diaktualisasikan di dalam keluarga, Maka sebagai kesimpulan dari penelitian ini

antara lain sebagai berikut

1. Kesehatan mental dalam pandangan Islam

Kesehatan mental dalam arti yang luas adalah tujuan dari risalah Nabi
Muhammad Saw diangkat menjadi rasul Allah Swt karena asas, ciri, karakteristik dan
sifat dari orang yang bermental itu terkandung dalam misi dan tujuan risalahnya.
Dalam hal ini Al Qur’an berfungsi sebagai petunjuk, obat, rahmat dan mu’jizat
(pengajaran) bagi kehidupan jiwa manusia dalam menuju kebahagiaan dan
peningkatan kualitasnya yang berintikan kepada akidah, ibadah, syari’at akhlak dan
muamalah.

Kesehatan mental dalam pandangan Islam yakni terwujudnya keserasian yang
sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri
antara manusia dengan diri dan lingkungannya berlandaskan keimanan dan
ketagwaan untuk mencapai hidup yang bermakna dan bahagia di dunia dan akhirat.
Spirit yang memiliki iman kepada Allah dan aktivitas ibadah kepada-Nya merupakan

indicator penting untuk menunjukkan bahwa seseorang telah berhasil meraih
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